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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh penggunaan media digital berbasis 

timeline interaktif terhadap pemahaman kronologi peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 11 Kaur, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Penggunaan media digital berbasis timeline 

interaktif terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman kronologi siswa. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji statistik menggunakan uji-t 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, 

sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol 

(H0) ditolak. 

Selain itu, terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan pada nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen, yaitu dari 78,9 pada pretest menjadi 90,9 pada 

posttest. Sementara itu, kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional juga mengalami peningkatan hasil 

belajar dengan rata-rata posttest sebesar 89,9, namun hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. Selisih peningkatan 

sebesar 12,0 menunjukkan bahwa media timeline interaktif 
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lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran biasa.. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

digital berbasis timeline interaktif tidak hanya mampu 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa 

memahami urutan peristiwa sejarah secara lebih runtut, 

sistematis, dan bermakna. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

penting, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang bersifat 

visual dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman 

konsep yang abstrak, khususnya dalam pembelajaran 

sejarah yang menuntut kemampuan berpikir kronologi. 

Media timeline interaktif terbukti mampu menjembatani 

kesulitan siswa dalam memahami urutan waktu dan 

keterkaitan antarperistiwa sejarah. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi 

bagi guru, sekolah, dan dunia pendidikan. Bagi guru, 

penggunaan media digital berbasis timeline interaktif dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif 

untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti akses internet dan perangkat 
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digital. Selain itu, bagi pengembangan pendidikan, 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan model pembelajaran berbasis teknologi 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik di era digital. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih memanfaatkan media 

pembelajaran digital, khususnya media timeline 

interaktif, dalam proses pembelajaran sejarah agar 

siswa lebih mudah memahami materi dan lebih aktif 

dalam belajar. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media 

pembelajaran digital secara optimal untuk 

meningkatkan pemahaman, khususnya dalam 

memahami kronologi peristiwa sejarah secara lebih 

sistematis. 

3. Bagi sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi dengan 

menyediakan fasilitas yang memadai, seperti perangkat 
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komputer, jaringan internet, dan pelatihan bagi guru. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih 

luas, baik dari segi jumlah sampel, lokasi penelitian, 

maupun variabel yang diteliti, seperti kemampuan 

berpikir kritis, analisis historis, atau sikap nasionalisme 

siswa.  
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